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ABSTRAK

Bisa mempunyai sebuah rumah sendiri adalah impian bagi setiap orang. Dengan memiliki
rumah tentu memberikan kenyamanan sekaligus kebebasan untuk mendekorasi rumah sesuai
dengan keinginan. Namun bisa juga membeli tanah dan membangun hunian impian sendiri
dengan mudah. Dengan membangun sebuah rumah tentu memberikan sebuah kesempatan
bagi pemilik untuk mengeksplorasi lebih dalam dunia konstruksi bangunan dan seluruh aspek
apa saja yang terdapat di dalamnya. Membangun sebuah rumah bukanlah sebuah mainan
yang bisa dilakukan secara cuma-cuma, karena terdapat banyak sekali aspek dan bagian
penting dalam konstruksi bangunan yang harus diperhitungkan secara matang. Dalam
membangun bangunan komersil maupun yang baik ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dengan baik. Setidaknya ada 3 hal utama yang harus Anda perhatikan, yaitu pondasi, beton,
dan beton bertulang.

Kata Kunci : Rumah, Dekorasi, Konstruksi, Bagunan, Pondasi.

PENDAHULUAN

Belakangan di Indonesia sering terjadi bencana gempa bumi, karena itu sangat disarankan
bagi masyarakat untuk memilih konstruksi bangunan tahan gempa dan baik, ketika akan
membangun hunian ataupun bangunan lainnya[1][2][3][4]. Bangunan dengan kontruksi yang
baik akan memperkecil kerugian yang di derita, ketika bencana terjadi dan akan memberikan
keamanan lebih[5][6][7]. Salah satu penyebab besarnya kerusakan yang terjadi setelah
bencana gempa adalah struktur bangunan yang tidak sesuai dengan standar keamanan gempa
bumi[8]. Tak hanya menyebabkan kerugian materiil yang besar, kerusakan bangunan yang
terjadi ketika gempa juga membuat lebih banyak korban jika[9][10].

Memang bencana alam seperti gempa tak dapat dihindari ataupun dihentikan, tapi
dampaknya bisa diminimalkan[11]. Untuk meminimalkan korban dan kerugian materiil saat
terjadinya gempa, salah satu cara yang bisa dilakukan adalah membangun bangunan dengan
sistem kontruksi yang baik[12][13]. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat
kontruksi bangunan rumah yang baik setidaknya ada 3 hal utama yang harus Anda perhatikan,
yaitu pondasi, beton, dan beton bertulang[14]. 3 hal tersebut sering kali diabaikan oleh
beberapa kalangan masyarakat awan hal tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman atau
informasi mengenai kontruksi rumah yang baik.
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KERANGKA TEORITIK

Pengertian Rumah
Rumah merupakan tempat berlindung dari pengaruh luar manusia, seperti iklim, musuh,
penyakit, dan sebagainya[15].

Dekorasi

Pengertian dekorasi dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai hiasan[16], Dari batasan
tersebut kehadiran ornamen menjadi seperti sengaja dibuat hanya untuk kepentingan dekorasi.
Pada dasarnya, ornamen, ragam hias, motif atau dekorasi memang dapat diartikan sebagai
hiasan.

Pengertian Konstruksi

Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana maupun prasarana[l7]. Dalam
sebuah bidang arsitektur atau teknik sipil, sebuah konstruksi juga dikenal sebagai bangunan
atau satuan infrastruktur pada sebuah area atau pada beberapa area[18]. Secara ringkas
konstruksi didefinisikan sebagai objek keseluruhan bangun(an) yang terdiri dari bagian-
bagian struktur. Misal, konstruksi struktur bangunan adalah bentuk/bangun secara
keseluruhan dari struktur bangunan. contoh lain: Konstruksi jalan raya, konstruksi jembatan,
konstruksi kapal, dan lain lain.

Pengertian Bangunan

Bangunan adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat
kedudukan baik yang ada di atas, di bawah tanah dan/atau di air. Bangunan biasanya
dikonotasikan dengan rumah, gedung ataupun segala sarana, prasarana atau infrastruktur
dalam kebudayaan atau kehidupan manusia dalam membangun peradabannya seperti halnya
jembatan dan konstruksinya serta rancangannya, jalan, sarana telekomunikasi, dan lain-lain.
Suatu benda dapat dikatakan sebagai bangunan bila benda tersebut merupakan hasil karya
orang dengan tujuan untuk kepentingan tertentu dari seseorang atau lebih dan benda tersebut
tidak dapat dipindahkan kecuali dengan cara membongkar.[19]

Pengertian Pondasi

Pondasi adalah bagian dari suatu sistem struktur bawah (sub structure) yang menahan berat
sendirinya dan seluruh beban gaya dari struktur atas, kemudian meneruskannya ke lapisan
tanah dan batuan yang terletak di bawahnya. Beban dari kolom yang bekerja pada pondasi ini
harus disebar ke permukaan tanah yang cukup luas sehingga tanah dapat memikul beban
dengan aman[20]

METODE

Adapun metode pelaksaan kegiatan pkm terdiri dari tiga tahap.
e Pertama tahap persiapan meliputi pra survei, pembentukan tim, pembuatan dan
pengajuan proposal, korrdinasi tim dan mitra serta persiapan alat dan bahan
pelatihan.
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e Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan program berupa sosialisasi. Sosialisasi
dilakukan melalui penyuluhan (pemaparan materi) dan diskusi.

e Tahap ketiga yaitu tahap evaluasi dan pelaporan. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah pelaksanaan program dengan
metode wawancara dan observasi. Setelah itu, dilakukan penyusunan laporan
untuk selanjutnya dilakukan publikasi.

Materi yang disampaikan dalam sosialisasi berupa struktur atau kontruksi bagunan rumah
yang baik dan berkualitas guna meminimalisir kerugian apabila kedepannya ada kejadian
bencana alam. Dalam penyuluhan ini ada beberapa hal yang disampaikan seperti berikut ini :

Struktur Bangunan Tahan Gempa

Konstruksi bangunan tahan gempa adalah bangunan yang bisa merespon
gempa, dengan sikap bertahan dari keruntuhan dan bersifat fleksibel untuk meredam
getaran gempat. Bangunan tahan gempa merupakan bangunan yang dirancang dan
diperhitungkan secara analisis, baik kombinasi beban, penggunaan material, dan
penempatan massa strukturnya. Ciri-ciri fisik bangunan tahan gempa adalah memilik
struktur sistem penahan gaya dinakik gempa, memiiki sistem penahan gempa, dan
konfigurasi strukturnya memenuhi standar anti gempa. Jika Ingin membangun
bangunan tahan gempa, Anda harus berkonsultasi terlebih dahulu dengan perusahaan
jasa konstruksi berpengalaman sehingga hasilnya maksimal.

Hal yang Perlu Diperhatikan Ketika Membangun Bangunan Tahan Gempa

Dalam membangun bangunan komersil maupun hunian tahan gempa ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dengan baik. Setidaknya ada 3 hal utama yang harus Anda
perhatikan, yaitu pondasi, beton, dan beton bertulang.

DOKUMENTASI KEGIATAN

Didalam hal ini akan di jelaskan dan dipaparkan terkait dokumentasi yang tersaji pada
gambar 1.

b —

Gambar 1. Tampilan Peserta penyuluhan
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Pada gambar 1. Peserta mengikuti kegiatan sambil melihat video jenis-jenis kontruksi

yang layak atau baik. Diikuti pula ilustrasi kejadian.

Gambar 2. Tampilan Forum Diskusi
Pada gambar 2. Terlihat peserta mendengarkan dan menyimak penjelasan dari
narasumber terkait jawaban dari pertanyaan peserta penyuluhan.

KESIMPULAN

Pada kegiatan PKM ini terselenggara berkat Kerjasama dari Mahasiswa, Masyarakat

umum, dan penjabat terkait serta Narasumber. Hasil dari kegiatan ini menjadikan peserta
dapat memahami pentingnya sebuah kontruksi dari bangunan rumah sehingga dapat
menambah khasanah ilmu terkait bidang pembangunan rumah.
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